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Latar Belakang: Kesehatan kaki merupakan komponen penting dalam 
melakukan aktivitas sehari- hari karena kaki sebagai penopang tubuh. Penggunaan 
alas kaki tidak sesuai dapat menyebabkan masalah, seperti pada SPG yang 
mengalami nyeri tumit akibat penggunaan high heels. Berdasarkan penelitian  
Defour bahwa 1901 wanita mengalami nyeri tumit (heel pain) dan nyeri di 
permukaan bawah kaki (arch pain) sebesar 29%. Keluhan nyeri yang sering 
terjadi yaitu nyeri plantar fasciitis pada wanita pengguna high heel. Plantar 
fasciitis merupakan rasa tidak nyaman/ nyeri karena peradangan pada facsia 
plantaris yang mengenai di anteromedial tuberositas calcaneus disebabkan 
penguluran fascia plantaris yang berlebihan. Salah satu penanganan plantar 
fasciitis yaitu dilakukan active stretching pada gastrocnemius, soleus, plantar 
flexor, dan plantar fascia. 
Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui pengaruh active stretching terhadap nyeri 
plantar fasciitis pada sales promotion girls di Matahari Departement Store Solo 
Grand Mall Surakarta. 
Metode Penelitian: Jenis penelitian yang digunakan adalah pre-eksperimental, 
dengan desain penelitian one group  pretest-posttest design. Teknik pengambilan 
sampel yang dipakai dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik purposive 
sampling. Nyeri plantar fasciitis di ukur menggunakan Visual Analogue Scale 
(VAS).  
Hasil Penelitian: Berdasarkan hasil uji statistik paired sampel t-test didapatkan 
hasil nilai nyeri diam, nyeri gerak, dan nyeri tekan dengan sig/p-value 0,000<0,05. 
Kesimpulan: Ada pengaruh pemberian active stretching terhadap nyeri plantar 
fasciitis pada sales promotion girls di Matahari Departement Store Solo Grand 
Mall Surakarta.  
Kata kunci: Plantar Fasciitis, Active Stretching, Visual Analogue Scale. 
 
ABSTRACT 
Background: Foot health is an important component in performing daily 
activities because of the foot as the body support. Incorrect use of footwear can 
cause problems, such as in SPG experiencing heel pain due to high heels. Based 
on Defour's research that 1901 women experienced heel pain and pain in the 
lower surface of the foot (arch pain) of 29%. Complaints of pain that often occur 
are plantar fasciitis pain in women high heel users. Plantar fasciitis is a 
discomfort/ pain due to inflammation of the plantary facsia that affects the 
anteromedial tuberosity of the calcaneus due to the overgrowth of the plantaris 
fascia. One of plantar fasciitis treatment is active stretching on gastrocnemius, 
soleus, plantar flexor, and plantar fascia.  
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Research Objectives: To determine the effect of active stretching of plantar 
fasciitis pain on sales promotion girls at Matahari Department Store Solo Grand 
Mall Surakarta. 
Research Method: The type of research used was pre-experimental, with one 
group pretest-posttest design. The sampling technique used in this research is 
using purposive sampling technique. Plantar fasciitis pain measured using Visual 
Analogue Scale (VAS). 
Result of Research: Based on the result of paired sample t-test, the result of the 
value of silent pain, motion pain, and tenderness with sig p-value 0,000<0,05. 
Conclusion: There is an effect of active stretching on plantar fasciitis pain in sales 
promotion girls at Matahari Department Store Solo Grand Mall Surakarta. 
Keywords: Plantar Fasciitis, Active Stretching, Visual Analogue Scale. 
 
1. PENDAHULUAN 
Seiring dengan kemajuan zaman menyebabkan gaya hidup masyarakat 
lebih mengutamakan fashion, fashion tidak lepas dari penggunaan alas kaki. 
Alas kaki yang baik harus memenuhi segi kesehatan. Kesehatan kaki 
merupakan salah satu komponen yang penting dalam melakukan aktivitas 
sehari- hari. Jika penggunaan alas kaki tidak diperhatikan maka dapat 
menyebabkan timbulnya berbagai permasalahan. Contohnya, sekarang ini 
banyak SPG (Sales Promotion Girl) yang bekerja di Matahari Departemnet 
Store yang selalu menggunakan high heels/sepatu berhak tinggi sering 
mengeluh nyeri telapak kaki/plantar fasciitis. 
Penelitian yang dilakukan Defour et al. (2009) bahwa 1901 wanita 
mengalami nyeri tumit (heel pain) dan nyeri di permukaan bawah kaki (arch 
pain) sebesar 29%. Menurut Rahayu & Wulan (2016) pemakaian sepatu 
berhak tinggi/high heels  kurang lebih 5 cm membuat kaki terus-menerus 
jinjit, bila posisi tersebut berlangsung dalam jangka waktu lama dapat 
menyebabkan achilles tendon dan gastrocnemius muscle tegang dan 
memendek, sehingga dapat menyebabkan terjadinya plantar fasciitis. Salah 
satu penanganan plantar fasciitis yaitu dengan active stretching. 
1.1 Rumusan Masalah 
Apakah ada pengaruh pemberian active stretching terhadap nyeri 
plantar fasciitis pada Sales Promotion Girls (SPG)  yang menggunakan high 
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heels/sepatu berhak tinggi di Matahari Departement Store Solo Grand Mall 
Surakarta? 
1.2 Tujuan Penelitian  
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah ada pengaruh 
pemberian active stretching terhadap nyeri plantar fasciitis pada Sales 
Promotion Girls (SPG) yang menggunakan high heels di Matahari 
Departement Store Solo Grand Mall Surakarta.  
1.3 Manfaat Penelitian  
Manfaat Teoritis yaitu menambah keterampilan dan sebagai pedoman 
ilmiah untuk menambah pengetahuan tentang ilmu terapi latihan fisoterapi  
dalam penanganan kasus plantar fasciitis. Manfaat Praktisi yaitu dapat 
dijadikan pedoman ilmiah dalam mengembangkan ilmu pengetahuan di 
berbagai disiplin ilmu dan untuk  menambah khasanah keilmuwan fisioterapi 
terutama dalam penanganan  kasus plantar fasciitis. 
1.3.1 High heels  
Menurut Kumar et al. (2015) sepatu berhak tinggi/high heels di 
definisikan sebagai alas kaki dimana bagian tumit lebih tinggi dari jari 
kaki. Menurut Suwarni (2014) perbedaan antara flat shoes dan high heels 
adalah bila ukuran tinggi hak melebihi 3,5 cm maka masuk ke dalam 
kategori high heel. Penggunaan high heels menurut Zollner et al. (2015) 
sebagai penyumbang utama masalah kaki, salah satunya plantar fasciitis. 
Terdapat berbagai macam high heels, salah satunya jenis stiletto, yaitu 
high heels yang haknya meruncing, jenis ini menjadi ciri identik high 
heels. Menggunakan high heels memaksa kaki untuk plantar fleksi yang 
akan mengakibatkan pemendekan calf muscle dan achilles tendon. 
1.3.2 Plantar Fasciitis 
Menurut Sari & Irfan (2009) plantar fasciitis merupakan rasa 
tidak nyaman/nyeri karena peradangan pada facsia plantaris yang 
mengenai di anteromedial tuberositas calcaneus disebabkan penguluran 
fascia plantaris yang berlebihan. Fascia plantaris yaitu jaringan yang 
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berada di telapak kaki yang membentuk hubungan mekanis yang kuat 
antara calcaneus dan jari kaki (Wearing et al., 2006). 
1.3.3 Faktor resiko 
Menurut Lim et al. (2016) faktor resiko dibedakan menjadi faktor 
intrinsik dan ekstrinsik. Faktor intrinsik meliputi obesitas, pes planus, pes 
cavus, berkurangnya ROM ankle dorsi fleksi, dan calf muscle tightness. 
Sedangkan faktor ekstrinsik meliputi lari di permukaan yang keras, 
berjalan tanpa alas kaki, tiba- tiba menambah kecepatan berlari, 
berjalan/berdiri dalam waktu yang lama. Menurut Rani & Shakya (2012), 
faktor penyebab lain yaitu pengggunaan sepatu yang tidak sesuai seperti 
high heels.  
1.3.4 Tanda dan Gejala 
Adapun tanda dan gejala dari plantar fasciitis menurut Goff & 
Crawford (2011) yaitu nyeri tumit pada langkah pertama di pagi hari 
setelah bangun tidur, nyeri saat berjalan setelah duduk lama, nyeri yang 
tajam dengan palpasi daerah medial plantar dan rasa tidak nyaman pada 
fascia plantar proximal dapat ditimbulkan oleh peregangan kaki pasif 
/dorsi fleksi kaki pertama.Gejala utama plantar fasciitis adalah morning 
pain/nyeri pagi hari ketika melangkahkan kaki, nyeri pada awal aktivitas 
setelah istirahat, yang mungkin memburuk pada akhir hari/malam hari 
(Banpei et al., 2014).  
1.3.5 Alat Ukur  
Pengukuran nyeri plantar fasciitis dilakukan dengan Visual 
Analogue Scale (VAS). Menurut Trisnowiyanto (2012)  VAS merupakan 
garis dengan panjang 100 mm, dengan 0 mm tidak nyeri dan 100mm nyeri 
hebat.  
1.3.6 Active Stretching 
Treatment dalam menangani kasus plantar fasciitis 
diantaranya yaitu konvensional dan operatif. Salah satu treatment 
secara konvensional yaitu active stretching. Menurut Drake et al. 
(2011), stretching dilakukan pada otot gastrocnemius, soleus, dan 
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plantar fascia. Dosis stretching dengan durasi 30 detik, repetisi 3x, 
dilakukan 3x sehari, ketika bangun tidur sebelum memulai ativitas, 
siang hari, dan malam sebelum tidur. Stretching ini bertujuan untuk 
membatasi mikro trauma dan peradangan kronis dengan melakukan 
latihan sebelum melakukan langkah pertama di pagi hari atau setelah 
duduk lama (Chakraborty et al., 2011). Plantar fascia stretching: 
Duduk dengan menyilangkan kaki yang sakit di atas kaki yang sehat. 
Dorsi fleksikan ankle dengan satu tangan memegangt jari- jari kaki 
(windls mecansm) dan palpasi plantar fascia dengan tangan yang lain, 
lalu stretch, dan rasakan peregangan maksimal pada plantar fascia 
(Lim et al. 2016). Tujuan stretching ini untuk meregangkan fascia 
plantaris kembali  ke posisi fungsional normalnya dan 
mempersiapkan fascia kembali ke aktivitas normal sehari- hari (Drake 
et al., 2011). Plantar Flexor Stretch: Responden berdiri di tangga, 
kaki yang sakit berada di ujung tangga, dengan jari kaki dan sebagian 
telapak kaki menempel tangga dan sebagian yang lain mengambang. 
Lalu jatuhkan badan ke bawah, rasakan hingga terasa teregang, tahan. 
(Nelson & Kokkonen, 2007). Gastrocnemius & Soleus stretching: 
Responden berdiri menghadap dinding dengan jarak 46- 61 cm dari 
dinding, kedua tagan menempel di dinding setinggi dan selebar bahu. 
Tekuk lutut yang sehat, sedangkan kaki yang sakit digerakkan 30cm 
ke belakang. Jaga lutut tetap lurus dan tumit menempel di lantai. 
Secara perlahan bersandar ke dinding, rasakan peregangannya, tahan 
posisi tersebut, kemudian rileks (Drake et al., 2011). 
1.3.7 Pengaruh Active Stretching 
Menurut Wismanto (2011), ketika otot terulur menyebabkan 
serabut otot terulur, maka muscle spindle  juga akan terulur. Muscle 
spindle akan melaporkan perubahan panjang otot dan seberapa cepat ke 
medula spinalis kemudian informasi tersebut akan diteruskan ke 
otak/sistem saraf pusat. Muscle spindle akan memicu terjadi stretch reflex 
untuk menahan perubahan panjang otot yang terjadi oleh tendon golgi 
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dengan cara dilakukan penguluran dan kontraksi pada otot. Ketika 
dilakukan active stretching secara perlahan maka sarkomer juga akan 
meregang, sehingga dapat mengembalikan elastisitas sarkomer yang 
terganggu. Menurut Hendarto (2015) peregangan ini bertujan untuk 
meningkatkan laju aliran darah, metabolisme lokal, dan peningkatan 
jumlah sel darah merah sehingga dapat mempercepat proses perbaikan 
jaringan, dan peregangan ini juga bertujuan untuk meningkatkan 
fleksibilitas fascia plantaris, sehingga nyeri dapat berkurang.  
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pre-
eksperimental, dengan desain penelitian yang digunakan adalah  one group  
pretest-posttest desaign dan teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 
purposive sampling Penelitian ini bertempat di Matahari Departement Store 
Solo Grand Mall Surakarta. Responden yang diteliti yaitu SPG pakaian 
pengguna high heels sebagai kelompok perlakuan. Penelitian ini dilakukan 
pada 21 Desember 2017- 18 Januari 2018. Analisa data hasil pengukuran nyeri 
menggunakan uji statistik dengan aplikasi Statistic Package for the Social 
Sciences (SPSS). Langkah- langkah analisa data yaitu: 
2.1 Uji Normalitas Data 
Uji normalitas data yang digunakan yaitu uji shapiro wilk test. Data 
dikatakan normal apabila nilai p-value>0,05, tapi jika p-value<0,05 maka 
data tidak berdistribusi normal.  
2.2 Uji Pengaruh 
Uji parametric: Ketika uji normalitas data didapatkan hasil bahwa 
data berdistribusi normal, maka dilakukan uji pengaruh dengan paired t-
test, dengan nilai signifikan p-value<0,05, maka Ha diterima, tetapi jika p-
value>0,05 maka Ha ditolak. Uji non parametric: Ketika data tidak 
berdistribusi normal saat dilakukan uji normalitas, maka dilakukan uji non 
parametric yaitu wilcoxon test. Jika nilai signifikan p-value<0,05 maka Ha 
diterima tetapi jika p-value> 0,05 maka Ha ditolak. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Uji Normalitas Data  
Tabel 1. Uji Normalitas Selisih Nilai VAS 
Kategori  p-value Berdistribusi  
Diam  0,272 Normal  
Gerak  0,064 Normal  
Tekan 0,372 Normal  
 
Dalam penelitian ini dilakukan analisa normalitas dengan 
menggunakan uji Shapiro-Wilk. Berdasarkan tabel didapatkan hasil 
bahwa nilai p-value pada nyeri diam sebesar 0,272>0,05 maka data 
berdistribusi normal. Pada nyeri diam didapatkan p-value 0,064>0,05 
maka data berdistribusi normal. Pada nyeri tekan nilai p-value 
0,372>0,05, maka data berdistribusi normal. Berdasarkan hasil tersebut 
semua data berdistribusi normal, sehingga uji pengaruh menggunakan 
uji parametrik yaitu paired t-test. 
3.2  Uji pengaruh  
Tabel 2. Pengaruh active stretching terhadap nyeri plantar fasciitis 






Nyeri Diam 0,000 Ha diterima 
Nyeri Gerak 0,000 Ha diterima 
Nyeri Tekan 0,000 Ha diterima 
 
Uji analisis data menggunakan koefisien korelasi parametrik 
dengan uji pengaruh menggunakan paired t-test. Berdasarkan Tabel 2. 
didapatkan hasil bahwa nyeri diam, nyeri gerak dan nyeri tekan 
dengan nilai p-value 0,000<0,05, yang artinya ada pengaruh 





Peneliti memberikan penatalaksanaan terapi latihan active stretching pada 
plantar fascia, plantar flexor, gastrocnemius dan soleus muscle pada nyeri 
plantar fasciitis yang dialami SPG. Berdasarkan hasil dari uji statistik yang 
telah dianalisa dengan paired t-test dapat ditarik kesimpulan bahwa ada 
pengaruh pemberian active stretching terhadap nyeri plantar facsiitis pada 
SPG pengguna high heels di Matahari Departement Solo Grand Mall 
Surakarta. Adapun daran yang diberikan yaitu: 
4.1 Bagi pelayanan kesehatan 
Memberikan informasi kesehatan serta upaya penanganan 
permasalahan kesehatan yang dialami SPG. Misalnya seperti nyeri plantar 
fasciitis dan masalah lain yang timbul.  
4.2 Bagi Fisioterapi 
Melakukan tindakan promotif, preventif, kuratif dan rehabilitatif pada 
SPG pengguna high heels. SPG pengguna high heels memiliki potensi 
timbul bebagai macam cidera, salah satunya plantar fasciitis. 
4.3 Bagi peneliti selanjutnya 
Menambahkan jumlah responden, menambahkan kelompok kontrol 
serta lebih di perhatikan peggunaan high heels diluar jam kerja. 
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